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v

"Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari y ang satu, dan daripadany a Allah mencip takan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
Iaki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah ynng
dengan (mempergunakan) nama-Nyaknmu saling meminta sntu sama
Iain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya AIIah
selalu menjaga dan mengazuasi knmu." (An-Nisaa' L)

l z

A e, \iy s *ii A Ai \ )* \ r-t; uii rAV V

;L-c Ji-e 'il j+)) ^, 
*;"J f\-ll.: flr ,*J -,o-\JJ4rr

[vr-v.:-r;-!t] (€>(=}ii

"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kEada AIIah dsn
kntakanlah perkataan yang benar niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalan-mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menta'ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-Ahzab 70-7Ll

Amma Ba'du,

Dihadapan kita terbentang biografi lengkap seorang ulama, yang
kami kutip dari sejumlah tLrlisan terkait. Yakni yang membicarakan
tentang ketinggian derajatnya dalam ilmu hadits nabawi. A[ah telah
memudahkan beliau untuk menyempumakan rsaha yang telah d.idntis
oleh para pendahulunya. Beliau menghidupkan kembali usaha tersebut
dan berjalan di atas manhaj mereka. Beliau memetik banyak pelajaran
dari mereka. Beliau menjunjung narna mereka tapi juga menjelaskan
kesalahan mereka dan kesalahan para ulama yang sezaman dengan
beliau dengan metodol ogS ilminh salafy ah.

Seakan ilmu hadits telah dimudahkan jalannya untuJ<beliau, demikian
pengakuan ulama yang sezaman dengan beliau. Sebagaimana Allah
melunakkan besi bagi nabi Dawud. Kebijaksanaan beliau,.kesabaran,
kegrgihan dalam melakukan pembahasan, kecintaan beliau menvingkap
kebenaran, semua itu membuatbeliau layak disebul Al-Alim Al-Mu-
haddits yang tidak disangsikan lagi kepakarannya daiam ilmu ini
zaman sekarang.

Buku-bukukan'abeliau adalah saksi terbaik atas semuaitu. Karena

\)P
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hadits, fiqh dan munazhnrah (debat). Jarang sekali orang yang memiliki
segala kemampuan itu sekaligus.

Kami sengaja memilih buku ini pertama kali, kami juga berniat
meneruskannya hingga seri kedua dan ketiga, untuk mengingatkan
bahwa Syaikh Al-Albaani adalah ulama terdepan dalam ilmu hadits
sekarang ini tanpa ragu lagi. Beliau layak menyandang gelar Mujaddid
disebabkan karya-karya yang telah beliau hasilkan melampaui karya-
karya ulama lainnya. Kadang kala ini adalah salah satu bukti yang
menunjukkan kebenaran manhaj seseorang. Apalagi beliau sejalan
denganSalaf danmengikutinya dalam aspek aqidah, hukum, manhaj
dan lainnya.

Metode kami dalSm menyusun biografi ini adalah kami men-
cupliknya dari sejumlah buku dan tulisan dalam masalah ini, di an-
taranya buku: Ulama zoa Mufakkiruun'araftuhum karya Ustadz
Muhammad Al-Majduub, Hayaat AI-Albaani karya Ustadz
Muhammad bin Ibrahim Asy-Syaibaani, Majalah Al-Ashaalah dalam
beberapa edisi yang kami kumpulkan dari tulisan sejumlah orang
yang menulis dalam masalah ini. Mereka adalah para pemrntut ilmu
yang berguru kepada Syaikh Al-Albaani xE.Sebagian dari mereka
telah mempersembahkan karya yang agung dalam ilmu hadits na-
bawi. Mereka danmurid-murid yang lainyaberjalan di atas petunjuk
hidayah, insya Allah, melalui bimbingan Syaikh Al-Mu'aliim Ai-
Albaani,<ii5.

Kami menyebutkan sumber penukilan di akhir penukilan dalam
tanda kurung. Untuk berikutrya karni bemiat menyusun kitab khusus
tentangbiografi Syaikh Al-Albaani yang lebih lengkap lagi khususnya
tentang seluk beluk penelitian kitab-kitab hadits yangshnhih maupun
dhaif.Menplurkan karya seperti itu tentu membutuhkan usaha dan
kerja keras. Kami tengah berusaha meminta mereka yang berkom-
petensi untuk membantu menulisnya, karena perkara ini amat pen-
ting. Dengan harapan, para penuntut ilrnu dapat berjalan di atas
metodologi ilmiah yang benar dalam penjelasan kedudukan hadits-
hadits nabi dan menjelaskan kandungan fiqhnya. Barangkali ini me-
rupakan konsekuensi ilmu beliau yang selayaknya disebutkan setelah
beliau wafat aF".

Akhirnya, kita memanjatkan puja dan puji kepada Allah yang
telah mengutus seorang rasul kepada kita, masih menaungi kita
dengan rahmat-Nya di setiap zaman dengan mengutus seorang
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2. Arryal Mula Syaikh Al-Albany
Menuntut l lmu

i kota Damaskus mulailah Al-Albaani kecil menuntut ilmu
bahasa Arab. Beliau dan saudara-saudaranya dimasukkan
ke Madrasah ]um'ivyah Al-Is'aaf Al-Khairi. Madrasah itu

terletak di sebelah bangunan tua bersejarah yang masyhur dengan
sebutan istana besar di dusun Al-Bazuuriyah. Beliau menimba ilmu
di situ hingga hampir menyeiesaikan pendidikan ibtidaiyah.

Namun pada saat itu bergejolak pula revolusi Syiria yang di-
hembuskan oleh orang-orang Perancis. Madrasah tempat beliau
belajar sempat terbakar. Lalu murid-murid dipindahkan ke madrasah
lain di pasar Saarujah. Di sanalah beliau menyelesaikan pendidikan
dasar pertama. Kemudian beliau melanjutkan studi intensif kepada
para masyaaikh.

Beiiau menimba ilmu Al-Qur' an, tilmuah, tajwid dan sekilas tentang
fiqh Hanafi kepada ayah beliau. Dan menamatkan beberapa buku
sharaf.

Lalu beliau mempelajari buku Maranqi Al-Falanh, beberapa buku
hadits danilmubalaghah dari Syaikh Sa'id Al-Burhaani.

Beliau tidak memperoleh ijazah riwayat dari guru-guru beliau
tersebut karena beliau memang tidak memintanya. Iiazahyang beliau
peroleh dalam ilmuhadits adalahpemberian dari tokoh ulama Halab,
Syaikh Raghib Ath-Thabbakh, setelah bertemu dengan beliau lewat
perantara Ustadz Muhammad Al-Mubarak. Ustadz Muhammad A1-
Mubarak menceritakan kepada Syaikh Ath-Thabbakh tentang
keberadaan seorang pemuda yang serius mempelajari ilmu-ilmu
hadits dan keunggulan beliau dalam ilmu itu. Setelah Syaikh Ath-
Thabbakh segera mengecek kebenarannya, lalu nicmberi beliau ijazah
riwayat sebagai penghormatan dan pengakuan darinya.

(Majdzuub I/288)
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setiap kali selesai berdebat: "Aku tidak mengingkari bahwa engkau
datang kepadaku dengan membawa sejumlah pelajaran ilmiah yang
sebelumnya tidak aku ketahui, misalnva tidak disyariatkannya secara
sengaja shalat di makam orang-orang shaiih."

{Majdzub I/288)
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G; # JI i":t,a' .;irr
"Yan Allah jadiknnlah rezeki keluarga Muhnmrud ,irtrp ,ntrk maknn
seh*ri."

Selebihnya aku gunakan unhrk menimba ilmu, menulis dan menelaah
buku-buku hadits. Khususnya manuskrip-manuskrip yang ada di
perpustaka an Azh-Zhahiriyah.Oleh karena itu aku membiasakan diri
selalu hadir setiap hari di perpustakaan sejak dibuka hingga tutup.

Aku biasa menggunakan waktu di perpustakan setiap hari antara
enam sampai deiapan jam sesuai perbedaan jam kunjung di musim
panas dan musim dingin.

Apabila hadir waktu shalat Zhuhur beliau azan dan shalat ber-
jama'ah di perpustakaan. Demikian puia waktu shalat Isya dan
Maghrib.

Karyabeliau yang pertama dalambidang hadits adalah menyalin
buku Al-Mughni'An Hamlil Asfaar fil Asfaar fi Takhrij maa Fil
Ihyaa minal Akhbarkarangan Al-Hafizh Al-Iraaqi dan mengomen-
tarinya. Sebagaimana dimaklumi buku tersebut adalah takhrij hadits-
hadits yang tercantum dalarh kitab Ihyaa'Uluumuddin karangan
Al-Ghazzali. Beliau menceritakan liku-liku saat mengerjakannya:
'Ketika terbayang dalam benakku metode penulisan takhrij yang
tertera pada catatan kaki kitab Al-Ihyaa' akupun mulai menyalin
hadits-hadits. Aku merancangnya sebagai berikut:

Hadits yang berbunyi: "Sesungguhnya seorang hamba akan di-
bentangknn baginya pujian-pujian dari timur sampai ke barat nattun
timbangannya di sisi Allah tidak lebih berat daripada sayap nyamuk."

Demikianiah hadits ini tercantum dalam kitab Al-Ihyaa' . Al-Hafizh
.A t-Iraaqiberkata: "Aku telah menukil hadits ini dari kitab Al-Ihyaa'
tetapi aku tidak menemukannya dengan lafal seperti itu. Dalam kitab
Shahihain diriwayatkan dari Abu Hurairah .F, dengan lafal: "sesung-
guhnya seorang lelaki yang gemuk dan besar akan dihadapkan pada
hari kiamatnanti namun di sisi Allah tidak lebihberat timbangannya
daripada sayap nyamuk."

Selesai perkataan Al-Iraaqi.

Lalu apa yang kubuat? Aku membubuhkan tanda garis "-...-" dan
aku melengkapi hadits tersebut dari kitab shahilr Al-Bukhari dan
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itu. Kita akan lebih takjub lagi biia melihat ketekunan beiiau dalam
menyusun dan menyalin buku serta keindahan tulisan beliau. Dan
iimu ini merupakan kunci pembuka kebaikan yang melimpah bagi
beliau. Minatbeliau mendalami ilmu hadits dan mempelajari sunnah
semakin hari semakin bertambah kuat, meskipun ayah beliau -

semoga Allah merahmati dan mengamPuninya- selalu mewanti-
wantinya "Ilmu hadits adalah pekerjaan orang pailit." Sementara,
kecintaan beliau terhadap hadits Rasulullah # semakin meningkat
terutama dalam memilah hadits slnhih dandlnif .

Beiiau masih daiam tanggungan ayahnya yang dibebankan men-
cukupi nafkah keluarga besar mereka, sehingga beliau tidak sangguP
membeiibuku-buku yang dibutuhkan vang tidakbeliau dapatkan di
perpustakaan avahnya vang dipenuhi dengan buku-buku madzhab
Hanafi saia. Oleh sebab itu beliau sering mengunjungi perpustakaan
Azh-Zhahiriyyalt -hal ini merupakan karunia Allah yang besar bagi
beliau- karena di situlahbeliau mendapatkanbuku-buku yang tidak
sanggup beliau beli.

Kadang kala beliau memanfaatkan toko-tokobuku, beliau meng-
ganggap salah satu karunia iiahi bagi beliau adalah kemudahan
berhubungan dengan Sayyid Salim Al-Qushaibaty dan anaknya
'Izzat,keduanya memiliki salah satu tokobuku terbesar di Damaskus'
Keduanya memberi fasilitas kepada Syaikh unhrk mendapatkan buku-
buku yang jarang diperoleh, lalu memberi beliau kesempatan me-
minjam dengan waktu yang tak terbatas tanpa ongkos sewa- Hingga
bila ada orang yang mau membeli buku tersebut, mereka akan me-
ngirimkan utusan dan dan mengambil kembali buku tersebut. Oleh
sebab itu, beliau mendapatkan kemudahaan mewujudkan keinginan
beliau yang tidak puas-puasnya menimba ilmu untuk memperoleh
sejumlah buku yang sangat beliau butuhkan.

Beliau juga menjalin hubungan dengan perustakaan Al-Arabiyyah
AI Hasyimiyyah ("Ied Ikhwan") milik Ahmad, Hamdy dan Taufiq.
Mereka juga turut berjasa membantu beliau memperoleh beberapa
buku.

Sepertinva beliau menjadikan ilmu hadits sebagai prioritas utama.
Sampai-sampai beliau menutup bengkel reperasi jamnya dan pergi
ke perpust akaan AzlrZhahiriyynh lalu menyendiri di sana sampai dua
beias jam. T idak hent i -hent inya bel iau menelaah,  menta ' l iq
(mengomentari) dan mentahqiq (memeriksa) kecuali bila masuk waktu
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7. Tantangan yang Beliau Hadapi
di Awal Dakrryah

yaikh Al-Albaani menceritakan kepada kita pengalaman-
pengalaman penting yang beliau hadapi daiam mendakwah-
kan manhaj Salafus Shalih. Pengalaman itu merupakan

gambaran dari perjuangan yang juga dihadapi oleh para Salaf dan
Ahli Hadits dalam menyerukan manhaj ini.

Ada beberapa tantangan yang beliau hadapi dari beberapa ffia-
syaaikh hanya karena satu alasan dan sebab, yaitu fanatik madzhab.
Ini perkara biasa, sebab pasti ada benturan antara dua pihak yang
salingberselisih. Satu pihak memandang wajib mengambil pendapat
para ahli fikih tanpa perlu lagi melihat dalil dan ijtihadnya. Sementara
pihak lain memandang bahwa agama ini adalah wahyu yang harus
dijadikan acuan dalam mendudukkan seluruh tindak tanduk dan
perbuatan manusia. Semua acuan selain wahyu bisa saja benar dan
bisa salah. Madzhab-madzhab fiqh itu tidak lebih sebagai sarana
ikhlas untuk mengetahui maksud dan menjelaskan hal-hal yang masih
samar bagi orang awam.

Lalu tulisan-tulisan Syaikh Al-Albaani membuka jaianbagi unsur
lain yang menjadi pemicu sebab-sebab perselisihan. Tidak berlebih
kalau kita golongkan sebagai hasad.

Namun sangat disayangkan, perselisihan itu berkembang menjadi
pertengkaran hingga menjurus kepada hujatan-hujatan.

Berikut ini para pembaca dapat melihat beberapa petikan yang
menggambarkan sejauh mana perselisihan antara kedua pihak. Syaikh
Al-Albaani berkata: "Tantangan pertama yang aku hadapi adalah
sejumlah syaikh -di antaranva terdapat beberapa orang yang di-
harapkan menjadi pembela dakwah Salaf- membuat sebuah laporan
yang mengklaim bahwa aku menvebarkan dakwah Wahabiyah yang
mengganggu ketenangan kaum muslimin. Merekapun mengumpul-
kan tanda tangan masvarakat kemudian menyerahkannva kepada


